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Abstrak 

Penelitiannininbertujuannuntuknmendeskripsikannvaliditasnkepraktisan, dannkeefektifan booklet sains 

terhadapnkemampuannliterasinsainsnpesertandidik. Booklet sains sebagainbahanlajarlinildikembangkan 

denganlmenggunakanlmodellADDIE. Subjeklpenelitianliniladalahl16lpesertaldidiklkelaslVII-A dilSMPN 

55lSurabaya. Hasillpenelitianlterhadaplvaliditaslbookletlsainslmenunjukkanlskor rata-ratal3,64 (Sangat 

Valid), silabuslsebesarl3,54 (SangatlValid), RPPlsebesar 3,57 (SangatlValid), LKPDlsebesar 3,70 (Sangat 

Valid), dan kisi-kisinsoal sebesarn3,28 (Valid). Hasil kepraktisan booklet sainsnmenunjukkannbahwa  

keterbacaanlbooklet sainslterletak pada level 7lsesuai denganltingkat pendidikanlkelas VIIlSMP. Selainlitu 

keterlaksanaanlpembelajaran IPA menggunakanlbooklet sainslberlangsung sangatlpraktis dengan skor rata-

rata kegiatannpendahuluan sebesar 3,90 (Sangat Baik), kegiatan inti sebesar 3,69 (SangatnBaik), dan 

kegiatanlpenutuplsebesar 3,92 (Sangat Baik). Hasil keefektifanlbooklet sains dapat dilihatldarilpencapaian 

kemampuannliterasi sains peserta didik yangnmengalaminpeningkatan dengan skor N-Gainlsebesar 0,76 

denganmkategori tinggi. Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada dimensi konten 

memperolehlskor N-Gain 0,79 dengan kategoriltinggi, dimensi proses sebesar 0,80 denganlkategoriltinggi, 

danldimensilkonteks sebesar 0,77 dengan kategori tinggi.  

Kata Kunci: validitas, kepraktisan, keefektifan, booklet sains, literasi sains. 

  

Abstract 

The aimslof thislstudy was to descried the validity, practicality, and effectiveness of sciencelbookletltolthe 

abilitynoflstudents science literacy. This teaching materialslwas developed by using ADDIElmodels. The 

subjectloflthislstudy were 16 students of VII-A class in Junior High School 55 Surabaya. Thelresultlon 

validtyloflteaching materials showed an average score 3,64 with very valid category. Thenresultnon 

paraticallityloflteaching materials showed that the readability of teaching materials was at level 7 according 

withlthellevellof 7th grade junior high school education. In addition, science lesson planlimplementation 

usinglteachinglmaterials was very practical with an average preliminary score of 3.90l(Very Good), core 

activitieslof 3.69 (VerylGood), and closinglactivities of 3.92l(Very Good). The resultslof theleffectiveness 

oflteachinglmaterialslcan be seen from the abilitylof science literacy ability learnerslhavelincreased with 

N-Gainnscorenof 0.76 withnhigh category. Increasing the dimension of learner'snliteracy inncontent 

dimensionlresulted inlN-Gainlscore of 0.79 with high category, 0.80 process dimension with high category, 

andlcontextldimensionl0.77lwith high category.  

Keywords: validity, practicality, effectiveness, science booklet, science literacy.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

KurikulumndinIndonesia yangmmengalamimperubahan 

menjadinKurikulumn2013nrevisi, diharapkan dapat 

meningkatkannmutunpendidikan dinIndonesia, karena 

padankenyataannyankualitas pendidikan di Indonesia 

masihmtergolongnrendahndanncukupntertinggalmbila di-

bandingkan dengan negara-negaramtetangga, seperti 

Malaysia dan Singapura. Hal tersebut tampakldari hasil 

survei “Trends in International Math dan Science Study” 

tahunl2007, yangndilakukanlolehnGlobalnInstitute. Hasil 

survei tersebutnmenunjukkannbahwanhanya 5%npeserta 

didiklIndonesia yang mampulmengerjakanlsoallpenalaran 

berkategori tinggi, sedangkanlpesertaldidiklKorealdapat 

mencapai 71%. Sebaliknya, 78%lpesertaldidiklIndonesia 

dapatmmengerjakanmsoalmhafalanmberkategorimrendah, 

sementaralpesertaldidiklKorea 10% (Widyastono, 2014). 

Tesltersebutldilakukanlpadalpesertaldidiklyanglmemiliki 

usia 15 tahun, karenampadamusia 15 tahunnsudah 

saatnyanuntuk memikirkannbidang yanggtepat untuk 

masandepannya. Bukti yang lainntampaknpada tahun 

2015, OECDmlmelalui PISA melaporkanmlbahwa 

kemampuan literasilsainslberadalpada urutan 62 daril69 

negara. Berdasarkanmhasil tersebut, maka dapat 
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disimpulkan bahwa materi yanggdiajarkanndi Indonesia 

berbedandengan yang distandarkan internasional. Apabila 

halntersebutnberlangsungnsecara terus-menerusldan tidak 

dilakukan perubahannsecepatnya dikhawatirkanlIndonesia 

tidak mampu bersaingldalam kontekslglobal.  

Berdasarkannpermasalahan di atas, langkah yang 

dapatndilakukan untuk mengatasinketertinggalan peserta 

didik Indonesiandannuntuknmengikutinperkembangan 

jaman salahlsatunya yaitu perlu melatihkanlliterasi sains 

kepadanpeserta didik agar mampu bersaingndengan 

peserta didiknnegara-negaramlainmsehinggammemiliki 

kualitas yang lebih baik. Halmini selarasmdengan 

pernyataannErman (2014) mengatakan bahwa dengan 

literasi sains, mutu dan daya saing bangsa dapat dibangun 

sehingga dapatlmengambil keuntungan yang sebesar-

besarnyaldalam era AEC. 

Caranuntukndapatnmelatihkan literasi sains salah 

satunyanadalah denganninovasi yang dilakukan guru. 

Guru sebagailpengelolalpembelajaran, harus mengubah 

mindset mereka darin“guru danlapa yang akan diajarkan” 

menjadinpeserta didikmdan apa yang akan dilakukan” 

(Wasis, 2013).  Olehnsebab itu, saat ini guru tidakllagi 

menjadinsumber informasi utama bagi peserta didik 

melainkannberubah menjadi fasilitator dan pembimbing 

yang bertugaslmengarahkan peserta didik. 

Sudirman, dkk (2014) menjelaskan bahwa rendahnya 

kemampuannliterasi sains yang dimiliki peserta didik 

dipengaruhinoleh proses pembelajaran yang kurang 

menarik serta tidak relevan, tidak kontekstual, dan 

tidaknmengarah pada kemampuan kognitif yang 

lebihltinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat 

disimpulkannbahwanproses pembelajaran berpengaruh 

terhadapltingkatlkemampuan literasi sains peserta didik. 

Olehmsebabmitumperlumadanya peningkatan kualitas 

pembelajaran, salahmsatunyamyakni bahan ajarmyang 

digunakan untuk melatihkannkemampuan literasi sains. 

Booklet sains ini merupakan bahan ajar yang 

menyuguhkan isu atau fenomenaldalam kehidupan nyata 

yang dikombinasikanndengan alatnbantu pengatur grafis 

sebagainlstarteginlliterasi bertujuan untuk membentuk 

pesertandidik yanglmampu berpikir kritis, memecahkan 

masalah,ldanlmengambil kesimpulan. 

Melalui booklet sains sebagai bahan ajar, guru 

dapatnmenanamkannkompetensi yang menjadi tuntutan di 

abad ke-21 ini. Menurut Morocco (2008) dalam Abidin 

(2014) Kompetensi belajar dan berkehidupan dalam abad 

ke-21 ini ditandaindengan empatnhalnpentingnyakni (1) 

Kompetensi pemahaman yang tinggi yaitu kemampuan 

yanglberhubungan dengan kemampuannindividu untuk 

memiliki pemahaman tentang berbagai ilmulpengetahuan; 

(2) Kompetensi berpikir kritis yaitu kemampuan untuk 

mempergunakan  dayannalar danndaya pikir individu agar 

mampu mengkritisi berbagai fenomena yang terjadi; (3) 

Kompetensi berkolaborasi dan berkomunikasi yaitu 

kemampuan yang berhubungan dengan kesanggupan 

individu untuk bekerja dan berinteraksi dengan orang lain; 

serta (4) Kompetensi berpikir kreatif yaitu kemampuan 

individu untuk menghasilkan gagasan, proses maupun 

produk yang unik, bernilai lebih dan memilikilsifatnbaru. 

Untuk dapat mengembangkannkeempat kompetensi 

tersebut, diperlukan adanyallketerampilan literasi.  

Salah satu materinyang dapat diajarkanndengan 

berbasis literasinsains adalah materi pemanasan global. 

Materi pemanasan global inimmerupakan materi 

pengetahuannilmiah yang memiliknkonsep kunci ilmiah 

yang penting yang berkaitan dengan aktivitasnmanusia 

terhadap alam sekitar. Materi pemanasannglobal juga 

dapat merangsang peserta didiknuntuk berpikirnkritis dan 

kreatif dalam mencari solusindarinpermasalahan yang 

diberikan terkaitldengan dampaknpemanasn global dalam 

kehidupan nyata.  Oleh sebabnitu, peserta didiknperlu 

dilatihkan keterampilan literasi sains dalamnmateri 

pemanasan global ini agar dapatmmenganalisis 

permasalahan yang ada dan mencarinsolusinpermasalahan 

tersebut dengan menggunakan konsepnatau teorinyang 

telah mereka dapatkan, sehingga pesertaldidikldapatllebih 

memahami materi dan mengaplikasikan ilmu mereka ke 

dalam kehidupan nyata guna menjawabnpersoalan yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan booklet sains 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi pemanasan global kelas VII SMP. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakanmpenelitianmpengembangan 

dengan menggunakan modelmADDIEmyaitu analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation. 

Pada tahap pengembangan, penelitianlini dilaksanakan di 

Jurusan IPA, FakultasnMatematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Unesa pada bulan November 2016-Juli 2017. Pada 

tahap uji coba dilaksanakan pada Agustus 2017ndi SMP 

Negeri 55 Surabaya. Subjek penelitianlininadalahlpeserta 

didik kelas VII-A SMP Negeri 55 Surabayanyangnterdiri 

dari 16 peserta didik yang dipilih secara heterogen 

berdasarkan jenis kelamin dan kemampuannakademiknya. 

Validitas dilakukannoleh dua dosen FMIPA Unesa 

dan guru IPA SMP dengan menggunakan lembar validasi 

perangkatnpembelajarannyanggterdiri darinlembar validas 

Silabus, RPP, dannBooklet Sains, LKPD, dannkisi-kisi 

soal. Perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika 

memperolehnskor ≥2,51. Kepraktisan diukur melalui 

keterbacaan booklet sains dengan menggunakan grafik fry. 

Booklet sains dikatakan praktis jika sampel bacaan yang 

diambil beradanpada level 7 sesuai tingkat pendidikan 



ejournal-pensa. Volume 06 Nomor 01 Tahun 2018, 32 - 37 

34 

kelas VII. Selain itu diukur dengan mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan booklet sains. 

Booklet sains dikatakannpraktisnjikanmemperoleh skor ≥ 

2,50. Keefektifannbooklet sains ditinjaundari hasil 

pencapaiannkemampuannliterasi sains peserta didik. 

Booklet sains dengan strategi literasi yang dikembangkan 

dinyatakanlefektif apabila N-Gain score ≥ 0,4. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yangntelahndilakukannpadankelas 

VII-A SMPnNegeri 55 Surabaya diperolehndatansebagai 

berikut: 

1. Validasi Booklet Sains dan Perangkat Pembelajaran 

 

Tabel 1.Rekapitulasi ValidasinPerangkat Pembelajaran 

No 
Perangkat 

Pembelajaran 

Skor Penilaian Skor 

rata-

rata 

Kriteria 
V1 V2 V3 

1. 
Bahan Ajar 

Booklet Sains 
3,72 3,32 3,84 3,64 

Sangat 

valid 

2. Silabus 3,75 3,00 3,88 3,54 
Sangat 

Valid 

3. RPP 3,70 3,32 3,80 3,57 
Sangat 

Valid 

4. LKPD  3,67 3,44 4,00 3.70 
Sangat 

Valid 

5. 

Kisi-Kisi 

Soal Pretest-

Posttest 

3,25 3,16 3,42 3,28 Valid 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa perangkat 

pembelajaran telah memenuhi kriteria kelayakan. 

Pengembangan booklet sains memiliki empat kriteria 

dalam pengembangannya mencakup kelayakan materi, 

penyajian, bahasa, dan keseuaian dengan literasi sains. 

MenurutnRiduwan (2013) booklet sains sebagai bahan 

ajar dinyatakanlvalidljikalsetiap kriteria dari bookletlsains 

yang telahndikembangkannmemperoleh skor rata-rata ≤ 

2,51 sehingga booklet sains telah memenuhi kriteria 

kelayakan.  Namun ada beberapa hal penting yang harus 

diperbaiki pada aspek isi (konten materi) memperjelas 

urutan materi pada booklet sains serta menambakan 

identitas padaltabel, gambar, dan grafik yang termuat. 

 

2. Kepraktisan Bahan Ajar Booklet Sains 

Kepraktisannbookletnsains mencakup keterbacaan 

booklet sains dan keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakannbookletnsains. 

 

a. Keterbacaan booklet sains 

Keterbacaannbooklet sains dinyatakan praktis jika 

garis vertikal yang menunjukkan jumlah kalimat dan garis 

horizontal yang menunjukkannjumlah suku katanterletak 

padanlevel  7 sesuaindengan tingkatlpendidikannkelas 7 

SMP. 

Tabel 2. Sampel Keterbacaan Booklet Sains 

Sampel Halaman 
Jumlah 

Kalimat 

Jumlah Suku 

Kata x 0,6 
Level 

1 2 4,65 146,52 9 

2 3 6,43 143,28 7 

3 6 6 126,6 7 

4 8 5,5 134,4 7 

5 11 6,5 144,6 7 

6 14 5 141,6 8 

7 21 6 144 8 

8 22 5,5 137,4 7 

9 24 5 129 7 

Modus 7 

 

Darinkesembilannsampelnbacaannyang diambil secara 

acak di dalam booklet sains, level 7 adalahnlevel 

yanggsering muncul. Hal ini dikarenakan pada 

perhitungan sampel yangdiambillmenunjukkanlkesesuaian 

antaraljumlah suku kata dengan jumlah kalimatlsehingga 

memiliki titik temu yanglberadalpadanlevel 7. Tingkatan 

tersebut menjelaskan bahwa bacaanlyang terkandung di 

dalam booklet sains cocok digunakan oleh peserta didik 

kelas VII SMP. 

 

b. Keterlaksanaan pembelajaran 

 

 
Gambar 1. Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkanlbahwa terjadi 

perkembangannterhadapnketerlaksanaan pembelajaran 

IPA menggunakan booklet sains dari pertemuan pertama 

ke pertemuan kedua pada fase pendahuluan, inti, dan 

penutup. Peningkatan paling signifikan terlihat pada fase 

intinyaknindari  perolehan skor 3,47 menjadi 3,90 dengan 

kategori “sangat baik”. Hal ini membuktikan peserta didik 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

booklet sains. Pada aspeknmenanyanmemperolehnskor 

rata-rata 4,00 dengan kategorin“sangatnbaik”. Hal ini 

menunjukkan dalam pembelajaran dapatnmengarahkan 

pesertandidiknmembuatmpertanyaannterkaitnisumilmiah 

pemanasan global sehingga memunculkan suatu kegiatan 

penyelidikan ilmiah. Selain itu pembelajaranIPA 

hakikatnya dibangunnatas dasar produk ilmiah, 

prosesnilmiah dan sikap ilmiah. PembelajarannIPA 

3.00

3.50

4.00

Pertemuan 1 Pertemuan 2

4.00 4.00
3.87 3.93

3.47

3.903.83
4.004.00 4.00

3.78 3.78

Persiapan
Pendahuluan
Inti
Penutup
Pengelolaan Waktu
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dipandang pula sebagainproses, sebagai produk 

dannsebagai prosedur (Trianto, 2010:137). 

Tingginyanskor rata-ratantiap aspek yang diperoleh 

dari hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan telah sesuai denganlrencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan terlaksana dengan 

sangat baik. Hal ininsesuai dengannpendapat Mulyasa 

(2007:5) bahwa gurunharus memilikinkemampuan 

dalamlpengelolaan pembelajaranlyang salah satunya 

adalah perencanaannpembelajaran. 

Skornterendahnterdapatnpadanaspek mengasosiasi 

danlmengkomunikasikanldengan perolehan skorlrata-rata 

3,50ldenganlkategori “baik”. Hal ini dikarenakan kelas 

yangldigunakan merupakan kelas VII dimana peralihan 

darinsekolah dasarnmenuju sekolah menengah sehingga 

keterampilan dari berkomunikasi masih rendah. Tindakan 

lanjut yang bisa dilakukanladalah melatih berkomunikasi 

secara tertulis maupunllisan pada pembelajaran di kelas. 

  

3. KeefektifannBookletnSains 

Djunniar (2013), pembelajaran IPA akan lebih 

bermakna apabila peserta didik mempunyai kemampuan 

literasinsains. Kemampuan literasi sains peserta didik 

harus dilatihkan guna memberikan pembelajaran yang 

lebih bermakna, karena dalam literasi sains dapat 

melatihkan peserta didiknmemahami fenomena alam, 

meningkatkan kepedulian pribadi terhadap kehidupan 

sehari-hari, sertandapat mengembangkan proses mental 

seperti memecahkan permasalahan. 

Kemampuannliterasi sains diukur sebelum dan 

sesudahmpembelajaran menggunakan booklet sains. 

Kelasnyangndigunakan dalam penelitian ini adalah kelas 

VII-A sebanyak 16 peserta didik sebagainujicoba. 

Datanhasil tes literasi sains meliputi hasilnpretest, 

posttest, dan analisis N-Gain untuklmendeskripsikan 

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

 
Gambar 2. Hasilmpretestmpesertamdidik 

 

Berdasarkanmgambar 2 dapat dilihat perolehan hasil 

pretest kemampuannliterasi sains pada 16 peserta didik 

kelas VII-A didapatkan pesertandidik kategori “sedang” 

sebanyakn75%mdanmpesertamdidikmkategori “rendah” 

sebanyakn25%. Pesertamdidikmdikategorikanmdengan 

kemampuannliterasinsains “sedang” apabila memperoleh 

hasil pretest pada rentang 28-71, sedangkan peserta didik 

dikategorikan dengan kemampuan literasi sains “rendah” 

jikalmemperoleh hasil pretest pada rentang 0-27. Pada 

kategorinini, pesertandidiknbelumnbisa mengaplikasikan 

pengetahuannyangndimilikindalammkonteksmkehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang 

kontekstual, tidak mengkaitkan dengan contoh-contoh 

kehidupan sehari-hari dan kejadian sekitar peserta didik 

sehinggaldiperolehlpembelajaranlyanglkuranglbermakna. 

Rendahnyalkemampuan literasinsains peserta didik 

tersebut dikarenakan dalam proses pembelajaranlguru 

kurang mendukunglpeserta didik dalam menghubungkan 

konsepmsains dengan kehidupan sehari-hari 

(Nadhifatuzzahro, 2015). Peserta didikntidak dikenalkan 

padanpembelajaran IPA yangnbermakna, pembelajaran 

IPA yangnterjadinsaat inincenderungnlebihnberorientasi 

padantransfernpengetahuannserta konteksnyangnkurang 

relevan dengan kehidupanlsehari-hari (Aikenhead, l2006). 

 

 
Gambar 3. Hasil posttest peserta didik 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat perolehan hasil 

posttest kemampuan literasi sainsnpada 16 peserta didik 

kelas VII-A didapatkan peserta didik kategori “sedang” 

sebanyak 12,5% dan peserta didik kategori “tinggi” 

sebanyak 87,5%. Peserta didik dikategorikan dengan 

kemampuan literasi sains “sedang” apabila memperoleh 

hasil posttest pada rentang 28-71, sedangkannpeserta 

didik dikategorikan dengannkemampuannliterasi sains 

“tinggi” apabila memperolehnhasilnposttest pada rentang 

72-100. Hallinilmenunjukkanlbahwalkemampuanlliterasi 

sains peserta didik mengalami peningkatanldenganlbaik 

sehingga memperoleh pembelajaranlIPA yanglbermakna. 

Peningkatanlhasillinilmenunjukkanlbahwaladallpengaruh 

pemberian booklet sains dengan strategi literasi 

terhadaplkemampuan literasi sains peserta didik. 

Peningkatan kemampuannliterasi sainsnjuga dapat 

dilihatmdarimnilaimrata-ratamgainnyang dinormalisasi 

(N-Gain) sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain 

Kelas 
Rata-Rata 

N-Gain 
Kategori 

Pretest Posttest 

VII-A 35,1 83,8 0,76 Tinggi 
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Berdasarkanmtabeln3 terlihat darilnilai rata-rata 

gainm(N-gain) sebesar 0,76 dengannkategori “tinggi”. Hal 

ininmenunjukkanlbahwalkemampuanlliterasilsains peserta 

didiknyangnmenggunakannbookletnsainsndengannstrategi 

literasi mengalami peningkatan secara signifikan. 

Peningkatannsignifikanldisininmenunjukkannbahwanada 

perbedaannyangnnyata antara kemampuanlliterasi sains 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 

pembelajaran dengan menggunakannbooklet sains. 

PISAnmenetapkan tigandimensi besar literasi 

sainsnyakninkonten, proses, dannkonteks. OECDl(2009) 

mengemukakanmdimensi literasi sains yang telah 

dielaborasi sehingga menjadi komponen utama dalam 

literasi sains. Penilaian literasi sains menurut OECD 

(2010) yaitu dimensi konten sains, prosesnsains dan 

konteksnsains. 

Hasil perhitungannpeningkatan tigaldimensi literasi 

sains dapatndilihat pada tabel 4  

 

Tabel 4. PeningkatannTiga DimensinLiterasi Sains 

 

Pada analisisnskor N-Gainndimensinkonten sains 

terdapat 2 indikator submateri yang memperoleh hail skor 

N-Gain dengan kategori “sedang” yakni efek rumah kaca 

dan dampak pemanasan global. Peserta didik masih 

mengalami kebingungan karena submateri yang diajarkan 

lebih kompleksndaripada yang dijelaskan sebelumnya di 

proses pembelajaranmdi sekolah. Selainmitu, efek rumah 

kaca dan dampaknpemanasan globalnyang menjadi 

indikator soal tersebut berkaitan dengan mengidentifikasi 

bukti ilmiahndan termasukmlevel literasi sainsmtinggi. 

Penyebab lain adalah karena soallyang digunakanmuntuk 

ataumkurangmrealistis, sehinggamhasil yang ditunjukkan 

masih bias. Tindaknlanjutnyangndapatndilakukannadalah 

dengannlmembuatnlsoalnlyangmlebihnlsesuai dengan 

indikatornya, sehingga hasilnya lebih sesuai. 

Pembelajaranmberbasismliterasimsainsmdapatmdijadikan 

sebagailalternatiflpembelajaranlbagingurundengannlebih 

memperhatikanlkesesuaianlantaralisilmaterilberdasarkan 

literasilsainsldanltingkatlpengetahuanlpesertaldidikldalam 

meyusunnmaterilyangnakanndisampaikannsertaltesnyang 

diberikannkepadalpeserta didik.  

Pada hasil analisis N-Gain dimensi proses sains 

diperoleh hasil skor N-Gain tertinggi terdapat pada aspek 

menggunakan bukti ilmiah sebesar 0,90 dengan kategori 

“tinggi”. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu menggambarkan hubungan yangmjelas dannlogis 

antara buktindan kesimpulan karena didukung dengan 

kerja ilmiah. Pembelajaran IPA menggunakan booklet 

sains menjadikan peserta didik dapat memiliki 

keterampilan kerja ilmiah, karena pembelajaran ini 

terdapat kegiatan praktikum, diskusi, dan presentasi. 

Namun pada aspek mengidentifikasi isu ilmiah hanya 

mendapat perolehan skor N-Gainnsebesarn0,69ndengan 

kategori “sedang”. Hal ini dikarenakannfenomenanyang 

disajikan terlalu meluas dan tidak sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik SMP sehingga peserta didik 

kesulitan dalam mengaitkan denganlpengetahuan ilmiah 

yang telah dimiliki. Tindak lanjut yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan contoh yang terdapat di sekitar 

peserta didik dengan tujuannmemperjelasnkonsep, selain 

itu penulis juga.perlu.memasukkanlkegiatanlyanglbersifat 

pemecahan masalah pada tiap.akhirnpembahasannsuatu 

konsep untuk menjawab ataummemecahkanmmasalah 

tersebut peserta.didik harus berpikir. Proseslberpikirlakan 

menggiring untuk mengingatmkembalimkonsep-konsep 

yangnpernahldisimpan.dalamlingatannya, danlmelakukan 

seleksi terhadaplkonseplyangltepatlyangldapatldigunakan 

untuk memecahkanlmasalah (RedjekildalamlNisa, 2015).  

Pada hasil analisismskormN-Gain dimensi konteks 

aplikasinsainsnmenunjukkanlhasillbahwalperolehannskor 

N-Gain tertinggi terdapat pada konteksnglobalnsebesar 

0,88 kategori “tinggi” dan konteksnsosial sebesar 0,85 

kategori “tinggi”. Hasil ininmenunjukkan bahwa peserta 

didik mampu membuat penalaran yang merujuk pada 

penjelasan ilmiah. Namun pada konteks personal hanya 

memperoleh skor N-Gain sebesar 0,58 kategori “sedang”. 

Halminimdisebabkan beberapa peserta didik kurang 

memiliki sikap pedulinterhadap lingkungan sekitar serta 

soal yang diberikan termasuk pada level literasi kategori 

tinggi. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

pembelajaran bermakna sehingga peserta didik 

memperoleh pemahaman konsep yang baik. Sikap 

individu tergantung pada pemahaman dan penerimaan 

pada objek, dengan adanya pemahaman terhadap konsep, 

maka peserta didik akan berubah dan semakinlberupaya 

Dimensi Literasi Sains 

Kelas VII-A 

N-Gain Kategori 

Konten 

Efek rumah kaca 0,67 Sedang 

Penyebab pemanasan 

global 
0,84 Tinggi 

Dampak pemanasan 

global 
0,69 Sedang 

Upaya penanggulangan 

pemanasan global 
0,95 Tinggi 

Proses 

Mengidentifikasi isu ilmiah 0,69 Sedang 

Menggunakan bukti ilmiah 0,90 Tinggi 

Konteks 

Global 0,88 Tinggi 

Sosial 0,85 Tinggi 

Personal 0,58 Sedang 
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untuk memperoleh manfaat dari pengembangan konsep 

tersebut. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan  

booklet sains pada materi pemanasan global yang telah 

dikembangkan dinyatakan valid ditinjau dari hasil validasi 

pada kriteria kelayakan materi mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,75 (sangat valid), kelayakan bahasa sebesar 3,51 

(sangat valid) dan kelayakan penyajian sebesar 3,42 

(valid). Booklet sains yang telah dikembangkan 

dinyatakan praktis ditinjau dari hasil keterbacaan booklet 

sains, perhitungan sembilan sampel bacaan yang diambil 

secara acak, level 7 adalah level yang sering muncul 

menunjukkan kesesuaian dengan tingkat pendidikan kelas 

VII. Selain itu  keterlaksanaan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan booklet sains berlangsung dengan sangat 

baik dan praktis, hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata 

pada kegiatan pendahuluan 3,90 (Sangat Baik), kegiatan 

inti 3,69 (Sangat Baik) dan penutup 3,92 (Sangat Baik). 

Booklet sains yang telah dikembangkan dapat dinyatakan 

efektif berdasarkan hasil peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan literasi sains peserta didik, dibuktikan 

perolehan skor N-Gain sebesar 0,76 (tinggi) dengan 

konten sains sebesar 0,79 (tinggi), proses sains 0,80 

(tinggi), dan konteks aplikasi sains 0,77 (tinggi). 

 

Saran 

Saran yang peneliti berikan setelah melakukan penelitian 

ini adalah: (1) Booklet sains sebaiknya dikembangkan 

dengan tema yang lebih luas selain tema pemanasan 

global, serta pengambilan obyek penelitian yang lebih 

luas sehingga pengaplikasian booklet sains lebih 

bermakna.(2) Perlu adanya pengembangan lebih lanjut 

untuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam 

mengerjakan soal literasi sains dan membiasakan soal 

yang mengacu pada indikator literasi sains sehingga soal 

yang diberikan dapat menjadi indikator yang kuat dalam 

upaya peningkatan kemampuan literasi sains peserta 

didik. 
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